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DAMPAK RASIO BOPO, CSR TERHADAP  

KINERJA KEUANGAN BUMDES GUNUNG SARI MAS   

 

OLEH : 

NI LUH EKA AYU PERMONI 

NI LUH PUTU ANI LISNA DEWI 

 

ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui perkembangan lembaga keuangan 

desa melalui kinerja keuangan sebagai optimalisasi dana pemerintah  yang telah 

di berikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini melalui dokumentasi 

berupa Laporan Keuangan BUMDes tahun 2015-2017. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah Regresi Berganda dengan bantuan SPSS versi 

2.0. Dalam penelitian ini menunjukan hasil BOPO memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA BUMDes Gunung Sari Mas Bulian. Semakin tinggi 

rasio BOPO dapat dikatakan kegiatan operasional yang dilakukan BUMDes tidak 

efisien. Begitu pula sebaliknya semakin rendah rasio BOPO maka kegiatan 

operasional BUMDes tersebut akan semakin efisien,  sehingga jika BUMDes 

ingin meningkatkan Kinerja Keuangan maka BUMDes perlu memperhatikan 

pemakaian biaya-biaya yang dikeluarkan dilihat tingkat efisiensinya. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan. BUMDes, BOPO, CSR. 
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A. PENDAHULUAN 

 Perusahaan sebagai salah satu 

bentuk organisasi pada umumnya 

memiliki tujuan tertentu yang 

ingin dicapai dalam usahanya 

untuk memenuhi kepentingan para 

anggotanya. Keberhasilan dalam 

mencapai tujuan perusahaan 

merupakan prestasi manajemen. 

Penilaian prestasi atau kinerja 

suatu perusahaan diukur karena 

dapat dipakai sebagai dasar 

pengambilan keputusan baik pihak 

internal maupun eksternal. 

Penilaian kinerja keuangan 

merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan oleh pihak 

manajemen agar dapat memenuhi 

kewajibannya terhadap para 

penyandang dana dan juga untuk 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar 

(Fahmi,2011). Salah  satu alat 

ukur untuk menilai analisis kinerja 

keuangan yaitu Rasio Keuangan.  

Menurut Van Horne (2005) 

 “Rasio keuangan adalah alat yang 

digunakan untuk menganalisis 

kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan.  

Untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan lebih 

mempertimbangkan menggunakan 

Rasio Rentabilitas. Salah satu alat 

ukur penilaian Rentabilitas yang 

dapat digunakan oleh bank yaitu 

rasio Return on Assets (ROA). 

Pratiwi (2012) menyatakan ROA 

digunakan untuk mengetahui 

besarnya laba bersih yang dapat 

diperoleh dari operasional 

perusahaan dengan menggunakan 

seluruh kekayaannya. Tinggi 

rendahnya ROA tergantung pada 

pengelolaan asset perusahaan oleh 

manajemen yang menggambarkan 

efisiensi dari operasional 

perusahaan. 

Semakin tinggi ROA semakin 

efisien operasional perusahaan dan 

sebaliknya, rendahnya ROA dapat 

disebabkan oleh banyaknya asset 

perusahaan yang menganggur, 

investasi dalam persediaan yang 

terlalu banyak, kelebihan uang 

kertas, aktiva tetap beroperasi 

dibawah normal dan lain-lain. 

Beberapa Peneliti mengemukakan 

pendapat bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi 

ROA diantaranya yaitu BOPO 

Dan CSR. 

Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rizwan (2017) 

yang menyatakan bahwa CSR 

memiliki pengaruh positif 
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terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan dalam industri 

pertambangan, manufaktur dan 

pengembangan. Hal yang sama 

juga diungkapkan oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh Edbert (2016) 

yang menyatakan bahwa antara 

kinerja sosial perusahaan dan 

kinerja keuangan perusahaan 

memang memiliki hubungan 

timbal balik. 

BOPO Atau Biaya 

Operasional dan Pendapatan 

Operasional, Menurut Pandia 

(2012) BOPO/Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional rasio 

yang sering disebut rasio efisiensi 

ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan 

operasional. Semakin kecil rasio 

ini berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank 

yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin kecil. 

Dalam Penelitian Usman 

(2016) Menjelaskan bahwa 

BOPO/Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA/Return On Asset. Hal yang 

sama juga  dihasil dari Penelitian 

Mawardi (2005)  dimana pada 

peneltian yang mereka lakukan 

disimpulkan bahwa efisiensi 

operasi BOPO/Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA/Return On Asset. 

Setiap perusahaan sangat 

memperhatikan atau fokus 

terhadap kinerja keuangannya, 

begitu pula halnya dengan 

BUMDes “Gunung Sari Mas” 

Bulian merupakan BUMDes yang 

terletak di desa Bulian, Kecamatan 

Kubutambahan, Kabupaten 

Buleleng. BUMDes ini didirikan 

pada Tahun 2013, yang sekarang 

terus berkembang dengan sebuah 

nama BUMDes “Gunung Sari 

Mas” Bulian.  

Modal awal diterima dari dana 

Gerakan Pembangunan Desa 

Terpadu (GERBANGSADU) 

Mandara atau Gerbang Sadu 

Mandara, yang mana merupakan 

Program Terobosan Pemerintah 

Provinsi Bali dalam 

menanggulangi kimiskinan, 

peningkatan kualitas hidup, 

kemandirian dan kesejahteraan 

masyarakat Bali. Dengan Dana 

yang telah di terima dan dikelola 

Berikut Data Profit BUMDES 

Gunung Sari MAS  BUMDES 

selama 3 Tahun terakhir. Dapat 

ditampilkan pada gambar dibawah 

terkait perkembangan nasabah 

pendapatan dan SHU sebagai 

berikut: 



Artha Satya Dharma 
Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 12 No. 1. 1 Maret 2019, 12 - 27 
 

Page 15 

 

Email : ekapermoni87@gmail.com  
 

ISSN : 0853-8565 
© 2019, STIE Satya Dharma Singaraja 
http//:www.stiesatyadharma.ac.id 
email : stiesadhar@gmail.com 

 

 

 
Berdasarkan data diatas dapat 

diketahui bahwa BUMDes GSM 

mengalami peningkatan profit dari 

tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar 

10,07%, sedangkan dari tahun 

2016 ke tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 0,34%. Hal ini 

membuat menimbulkan 

pertanyaan bagaimana kinerja 

keuangan BUMDes GSM? Selain 

itu ada penurunan jumlah nasabah 

setiap tahunnya, hal ini kembali 

menimbulkan pertanyaan 

bagaimana pendapat masyarakat 

terkait BUMDes? Kontribusi apa 

yang diberikan Bumdes pada 

masyarakat Desa Bulian, Jika 

dilihat dari Pendapatan dan Biaya 

Operasional mengalami perubahan 

setiap tahun. Dengan Dasar ini 

Peneliti tertarik melakukan 

Penelitian Pada BUMDes Gunung 

Sari Mas Bulian dengan Judul 

“Analisis Kinerja Keuangan 

Ditinjau Dari Rasio, Bopo Dan 

Csr (Studi  Kasus Pada Bumdes 

Gunung Sari Mas Bulian Di 

Desa Bulian).”  
 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

DAN HIPOTESIS 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan lembaga 

usaha desa yang dikelola oleh 

masyarakat dan pemerintahan desa 

dalam upaya memperkuat 

perekonomian desa dan dibentuk 

berdasarkan kebutuhan dan 

potensi desa. BUMDes merupakan 

pilar kegiatan ekonomi di desa 

yang berfungsi sebagai lembaga 

sosial (social institution) dan 

komersial (commercial institution) 

(Pkdsp,2007). Dalam Undang-

Undang No. 32 Tahun 2004 

tentang pemerintah Daerah yang 

menyebutkan bahwa Pemerintah 

Desa juga dianjurkan untuk 

memiliki Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang berguna untuk 

mengatur perekonomian desa dan 

memenuhi kebutuhan serta 

menggali potensi Desa, melalui 

undang- undang ini Pemerintah 

Pusat  berharap dapat 

meningkatkan peran Desa untuk 

ikut berkecimpung dan turut 

langsung dalam meningkatkan 

perekonomian desa. 

Kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan 
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dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Rasio 

keuangan adalah alat yang 

digunakan untuk menganalisis 

kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Kita menghitung 

berbagai rasio karena dengan cara 

ini kita bisa mendapat 

perbandingan yang mungkin akan 

berguna daripada berbagai angka 

mentahnya sendiri”. Rasio 

keuangan dapat dibagi kedalam 

tiga bentuk umum yang sering 

dipergunakan yaitu : Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas 

(Leverage), dan Rasio 

Rentabilitas. 

Lingkungan bisnis saat ini 

membuat stakeholder melihat 

kinerja perusahaan bukan hanya 

dari kinerja keuangan semata, 

tetapi stakeholder juga melihat 

dari kinerja non keuangan 

perusahaan. Hal ini menuntut 

perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi keuangan dan informasi 

non keuangan perusahaan seperti 

aspek lingkungan dan aspek sosial 

(Burhan, 2012).  European 

Commission (dalam Weber, 2008) 

mendefinisikan CSRsebagai 

sebuah konsep di mana perusahaan 

memutuskan secara sukarela 

berkontribusi untuk masyarakat 

yang lebih baik dan lingkungan 

yang lebih bersih dengan 

mengintegrasikan persoalan sosial 

dan lingkungan ke dalam operasi 

bisnis mereka dan dalam interaksi 

mereka dengan stakeholder 

mereka.  

Dari Pengertian-Pengertian 

tersebut data disimpulkan dengan 

CSR yang baik akan 

mendatangkan loyalitas dari 

pelanggan, karyawan dan 

masyarakat pada umumnya. 

Dengan demikian kerangka 

pemikiran Analisis Kinerja 

Keuangan Ditinjau Dari Rasio, 

BOPO, Dan CSR (Studi Kasus 

Pada BUMDes Gunung Sari Mas 

Bulian) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Analisis Kinerja Keuangan 

Ditinjau Dari Rasio, BOPO Dan 

CSR (Studi Kasus Pada 

BUMDes Gunung Sari Mas 

Bulian di Desa Bulian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ROA 

(Y) 

 CSR 

(X2) 

BOPO 

(X1) 



Artha Satya Dharma 
Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 12 No. 1. 1 Maret 2019, 12 - 27 
 

Page 17 

 

Email : ekapermoni87@gmail.com  
 

ISSN : 0853-8565 
© 2019, STIE Satya Dharma Singaraja 
http//:www.stiesatyadharma.ac.id 
email : stiesadhar@gmail.com 

 

HIPOTESIS 

H1 : Terdapat pengaruh antara 

BOPO terhadap ROA. 

H2 : Terdapat pengaruh antara 

CSR  terhadap ROA. 

 

C. METODE PENELITIAN 

1. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2010). Populasi 

penelitian ini adalah  BUMDes 

Gunung Sari Mas. 

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah metode 

Non Probability Sampling 

dengan jenis sampling Jenuh atau 

Sensus. Menurut Kuncoro 

(2007:164), sampling jenuh atau 

sensus adalah sebuah teknik 

pengambilan sampel di mana 

semua populasi dijadikan 

sampel, hal ini dilakukan karena 

populasi relatif kecil.  

Pengambilan sampel dengan 

metode ini memungkinkan 

penulis untuk melakukan 

perhitungan statistik untuk 

menentukan hubungan variabel 

yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini akan digunakan 

laporan keuangan bulanan  

BUMDes Gunung Sari Mas 

selama tahun 2015-2017. 3 tahun 

x 12 bulan = 36 bulan, jadi data 

laporan keuangan yang 

digunakan adalah 36 bulan. 

Untuk analisis data dalam 

penlitian ini akan menggunakan 

program SPSS versi 2.0 yang 

nantinya akan menganalisa 

regresi berganda dengan uji 

asumsi klasik terlebih dahulu 

yaitu uji Normalitaas data, uji 

heterokedastisitas, uji 

autokorelasi 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan hasil output SPSS 

versi 2.0. maka  hasil uji asumsi 

klasik diatas dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdistribusi secara 

normal serta tidak memiliki 

masalah multikolinearitas, 

autokorelasi dan 

heterokedastisitas. Sehingga 

memenuhi persyaratan untuk 

melakukan analisis regresi 

berganda serta melakukan 

pengujian terhadap hipotesis. 

Persamaan regresi berganda 

dapat dilakukan dengan 

menginterpretasikan angka-angka 

yang terdapat didalam 

unstandardized coefficient Beta 

seperti pada tabel 5.7 berikut ini : 
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Dari tabel 5.7 diatas dengan 

memperhatikan angka yang berada 

pada kolom unstandardized 

coefficient Beta, maka dapat 

disusun persamaan regresi 

berganda kedalam rumus berikut 

ini: 

 

 

 

Dimana: 

Y= ROA 

α= Konstanta Persamaan Regresi 

β1, β2,  = Koefisien Regresi 

X1= BOPO 

X2= CSR 

e= Standard Error 

  

Sehingga didapatkan rumus 

sebagai berikut: 

y = 0.552 -0.045X1 + 

0.281X2+0.124 

Dari persamaan regresi diatas 

maka dapat diinterpretasikan 

seperti berikut:  

1 Dari persamaan tersebut diatas, 

nilai konstanta menunjukkan 

angka sebesar 0.552 yang 

bernilai positif. Hal ini dapat 

diartikan bahwa ROA akan 

bernilai 0.5% jika nilai kedua 

variabel independen yaitu  

BOPO dan CSR adalah nol. 

2 Variabel BOPO memiliki nilai 

koefisien regresi yang bernilai 

negatif yaitu sebesar -0.045. 

Nilai koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif terhadap 

ROA. Hal ini menggambarkan 

bahwa jika terjadi kenaikan 

nilai BOPO sebesar 1% maka 

akan menyebabkan penurunan 

ROA sebesar -0.045%, dengan 

asumsi variabel independen 

yang lain dianggap konstan. 

3 Variabel CSR memiliki nilai  

koefisien regresi yang bernilai 

positif yaitu sebesar 0.281. 

Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa CSR 

berpengaruh positif terhadap 

ROA. Hal ini menggambarkan 

bahwa jika terjadi kenaikan 

nilai CSR sebanyak 1% maka 

akan  meningkatkan penyaluran  

ROA sebesar 0.281%, dengan 

asumsi variabel independen 

yang lain dianggap konstan. 

 

Uji Model 

1) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) 

digunakan untuk mengukur 

Y = α- β1X1 + β2X2 + e 
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seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan 

variabel penelitian. Nilai 

koefisien determinasi yang 

semakin mendekati 1 maka 

variabel independen yang ada 

dapat memberikan hampir 

semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen. Dan begitu 

pula sebaliknya. Namun 

terdapat kelemahan, yaitu akan 

terjadi peningkatan R Square 

jika terdapat penambahan 

variabel penelitian, tanpa 

memperhatikan tingkat 

signifikansinya. Untuk itu 

dalam penelitian ini digunakan  

adjusted R Square karena nilai 

ini tidak akan naik atau turun 

meskipun terdapat penambahan 

variabel independen ke dalam 

model. Nilai adjusted R Square 

tersebut akan tampak pada tabel 

5.8 berikut ini. 

 
 

Dari tabel 5.8 diatas dapat 

kita ketahui bahwa nilai 

adjusted R Square adalah 

0.389. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 38.9% ROA 

dipengaruhi oleh variasi dari 

kedua variabel independen 

yang digunakan, yaitu BOPO 

dan CSR. Dari nilai tersebut 

dapat kita lihat bahwa nilai 

adjusted R Square berada 

dalam posisi 20%< 38.9% < 

40% sehingga dapat dikatakan 

bahwa R2 masih relatif lemah 

(wirawan, 2002), masih 

terdapat 61.1% faktor diluar 

model yang mampu 

mempengaruhi ROA. Variabel 

lain yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi jumlah 

penyaluran ROA  antara lain 

adalah faktor–faktor dari sisi 

internal BUMDES berupa 

kondisi atau tingkat kesehatan 

BUMDES lainnya dan faktor 

eksternal lainnya. 

 

2) Uji Simultan 

Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji F dilakukan 

dengan tujuan untuk 

menghitung apakah secara 

bersama–sama (simultan) 

ketiga variabel independen 

yang ada berpengaruh terhadap 

variabel dependennya. Hasil 

dari pengujian dapat dilihat 

pada tabel 5.9 berikut ini: 
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Berdasarkan tabel  5.9 

diatas dapat dilihat bahwa uji 

simultan ini menghasilkan nilai 

F sebesar 12.164 dengan 

tingkat signifikan sebesar 

0.000. Probabilitas sebesar 0.00 

lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen yaitu 

BOPO dan CSR secara 

bersama–sama mempengaruhi 

ROA secara signifikan. 

 

3) Uji Hipotesis 

Uji t atau uji parsial ini 

dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh 

masing–masing variabel 

independen terhadap variabel 

dependen, seberapa jauh 

pengaruh satu variabel 

independen atau variabel 

penjelas secara individual 

mampu menerangkan variabel 

dependennnya. Pada tabel 5.10 

dapat dilihat hasil uji t tersebut. 

 
Pengaruh dari masing-

masing variabel BOPO dan 

CSR Terhadap ROA dapat 

dilihat dari arah tanda dan 

tingkat signifikansi 

(probabilitas). Variabel BOPO 

mempunyai arah yang negatif, 

sedangkan variabel CSR 

menunjukkan arah Positif. 

Variabel independen  penelitian 

yaitu CSR tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ROA  

karena nilai signifikan > 0.05 

(0.09>0.05). Sedangkan untuk 

variabel independen BOPO 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap ROA  karena nilai 

signifikan < 0.05 (0.00<0.05). 

 

PEMBAHASAN  

1. Uji hipotesis pengaruh BOPO 

terhadap ROA Bumdes 

Gunung Sari Mas Bulian 

Berdasarkan Uji - t 

diperoleh hasil bahwa nilai t 

hitung sebesar (-) 3.926 dengan 

tingkat signifikansi 0,00. Jika 

dibandingkan dengan t tabel 

pada derajat bebas (df) = n-k-1 

= 36-2-1 = 33, dimana n = 
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jumlah sampel, dan k = jumlah 

variabel independen, nilai t 

tabel pada taraf kepercayaan 

95% ( signifikansi 5% atau 

0,05) adalah ± 2,035. Dengan 

demikian t hitung > t tabel ( 

3.926> 2.035) dan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 

0,05  (0,00< 0,05) dan nilai 

koefisien bertanda negatif, yang 

artiya H1 diterima dan H0 

ditolak maka secara parsial 

variabel independen BOPO 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel 

dependen ROA. Semakin tinggi 

BOPO maka akan mengurangi 

ROA. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rasio 

BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA 

 

2. Uji hipotesis pengaruh CSR 

positif terhadap ROA 

Bumdes Gunung Sari Mas 

Bulian 
Berdasarkan Uji  t 

diperoleh hasil bahwa nilai t 

hitung sebesar (+) 1.745 dengan 

tingkat signifikansi 0,090. Jika 

dibandingkan dengan t tabel 

pada derajat bebas (df) = n-k-1 

= 36-2-1 = 33, dimana n = 

jumlah sampel, dan k = jumlah 

variabel independen, nilai t 

tabel pada taraf kepercayaan 

95% ( signifikansi 5% atau 

0,05) adalah ± 2.035. Dengan 

demikian t hitung < t tabel 

(1.745 < 2,035) dan  tingkat 

signifikansi lebih besar dari 

0,05 (0,090> 0,05) dan nilai 

koefisien menunjukkan nilai 

bertanda positif, yaitu sebesar 

0,281 sehingga maka secara 

parsial variabel independen 

CSR memiliki pengaruh yang 

positif  tetapi tidak signifikan 

terhadap variabel dependen 

ROA. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi nilai 

CSR maka diikuti peningkatan 

ROA. Namun jika dilihat 

tingkat signifikansinya 

menunjukan bahwa pengaruh 

yang diberikan CSR tidak 

signifikan, hal ini menandakan 

bahwa peningkatan maupun 

penurunan CSR tidak 

berpengaruh secara nyata 

terhadap Peningkatan ROA. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rasio CSR 

tidak berpengaruh terhadap 

ROA. H1 ditolak dan H0 

diterima 

PEMBAHASAN  

Dari hasil pengujian hipotesis 

diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa hanya 1 hipotesis yang 

diusulkan dalam penelitian ini 

terbukti. Untuk itu, bagian 

pembahasan ini akan berisi 
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pembahasan yang lebih terperinci 

mengenai masing-masing variabel. 

 

1. Pengaruh BOPO terhadap 

ROA BUMDes Gunung Sari 

Mas Bulian 

BOPO/Biaya Operasional 

dan Pendapatan Operasional 

merupakan rasio antara biaya 

operasional terhadap 

pendapatan operasional 

(Dendawijaya, 2017). Untuk 

melihat bagaimana pengaruh 

variabel BOPO, bisa lihat 

dalam tabel coefficients  Hasil 

Uji-t, pada kolom t dan sig. 

Untuk melihat pengaruh 

variabel BOPO kita bisa 

bandingkan t tabel dengan t 

hitung ( T hitung bisa dilihat 

pada lampiran). 

Variabel BOPO dikatakan 

berpengaruh jika T hitung lebih 

besar dari T Tabel, kemudian 

untuk melihat  arah pengaruh 

variabel BOPO bisa dilihat 

pada kolom t, jika nilai t BOPO 

minus diartikan bahwa BOPO 

berpengaruh Negatif, begitupun 

sebaliknya jika variabel BOPO 

plus diartikan bahwa BOPO 

berpengaruh Positif, untuk 

tingkat signifikannya bisa 

dilihat pada kolom Sig. jika 

nilai BOPO pada kolom Sig 

lebih kecil ( < ) dari 0.05 

dikatakan bahwa BOPO 

memiliki pengaruh yang 

signifikan, dan jika nilai BOPO 

pada kolom Sig lebih Besar ( > 

) dari 0.05 dikatakan bahwa 

BOPO tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan 

Berdasarkan hasil Uji – t,  

diperoleh hasil bahwa nilai t 

hitung sebesar (-) 3.926 dengan 

tingkat signifikansi 0,00. Jika 

dibandingkan dengan t tabel 

pada derajat bebas (df) = n-k-1 

= 36-2-1 = 33, dimana n = 

jumlah sampel, dan k = jumlah 

variabel independen, nilai t 

tabel pada taraf kepercayaan 

95% (signifikansi 5% atau 

0,05) adalah ± 2,035. Dengan 

demikian t hitung > t tabel ( 

3.926> 2.035) dan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 

0,05  (0,00< 0,05) dan nilai 

koefisien bertanda negatif, 

Dilihat dari hasil pengujian 

statistik diperoleh nilai 

koefisien  (-) 3.926 yang 

artinya nilai koefisien memiliki 

arah yang negatif mengartikan 

bahwa ketika nilai BOPO 

mengalami peningkatan maka 

ROA yang yang dihasilkan 

akan mengalami penurunan, 

dengan tingkat signifikansi 

yang menunjukkan nilai 0,00 

yang lebih kecil dari 0,05 yang 

mengartikan bahwa  BOPO 

memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap ROA 

Bumdes Gunung Sari Mas 

Bulian. 

Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian dewi 

(2015) yang mengungkapkan 

bahwa BOPO memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

ROA PT Bank Bukopin, Sebab 

tingginya biaya operasional 

bank yang menjadi tanggungan 

bank umumnya akan 

dibebankan pada pendapatan 

yang diperoleh dari alokasi 

pembiayaan. Beban atau biaya 

kredit yang semakin tinggi akan 

mengurangi laba yang dimiliki 

oleh bank.Kondisi ini terjadi 

disebabkan setiap peningkatan 

biaya operasi Bank yang tidak 

dibarengi dengan peningkatan 

pendapatan operasi akan 

berakibat berkurangnya laba 

sebelum pajak, yang pada 

akhirnya akan menurunkan 

ROA. Hal ini sejalan dengan 

teori yang telah dijabarkan oleh 

Dendawijaya (2017) Biaya 

operasional merupakan biaya 

yang dikeluarkan oleh Lembaga 

Keuangan dalam rangka 

menjalankan aktivitas usaha 

utamanya seperti biaya bunga, 

biaya pemasaran, biaya tenaga 

kerja dan biaya operasi lainnya. 

Semakin kecil rasio ini berarti 

semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan 

lembaga keuangan yang 

bersangkutan (Rivai, 

2007).Semakin tinggi rasio 

BOPO maka dapat dikatakan 

kegiatan operasional yang 

dilakukan BUMdes tidak 

efisien. Begitu pula sebaliknya 

semakin rendah rasio BOPO 

maka kegiatan operasional 

BUMDes tersebut akan 

semakin efisien. Bila semua 

kegiatan yang dilakukan 

BUMDes berjalan secara 

efisien, maka laba yang akan 

didapat juga semakin besar 

yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja keuangan 

Bumdes tersebut.Dengan 

demikian, BOPO berpengaruh 

negatif terhadap ROA. 

 

2. Pengaruh CSR Terhadap 

ROA BUMDes Gunung Sari 

Mas Bulian 

Menurut Rosiliana, et. al 

(2014), Corporate Social 

Responsibility dapat 

memberikan dampak positif 

bagi perusahaan, dimana 

dengan melakukan aktivitas 

CSR perusahaan dapat 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap produk 

perusahaan, sehingga reputasi 

perusahaan juga meningkat di 

mata masyarakat. 
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Untuk melihat pengaruh 

variabel CSR kita bisa 

bandingkan t tabel dengan t 

hitung (T hitung bisa dilihat 

pada lampiran). Variabel CSR 

dikatakan berpengaruh jika T 

hitung lebih besar dari T Tabel, 

kemudian untuk melihat  arah 

pengaruh variabel CSR bisa 

dilihat pada kolom t, jika nilai t 

CSR minus diartikan bahwa 

CSR berpengaruh Negatif, 

begitupun sebaliknya jika 

variabel CSR plus diartikan 

bahwa CSR berpengaruh 

Positif, untuk tingkat 

signifikannya bisa dilihat pada 

kolom Sig. jika nilai CSR pada 

kolom Sig lebih kecil (<) dari 

0.05 dikatakan bahwa CSR 

memiliki pengaruh yang 

signifikan, dan jika nilai CSR 

pada kolom Sig lebih Besar (>) 

dari 0.05 dikatakan bahwa CSR 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

Berdasarkan Hasil Uji  t,  

diperoleh hasil bahwanilai t 

hitung sebesar (+) 1.745dengan 

tingkat signifikansi 0,090. Jika 

dibandingkan dengan t tabel 

pada derajat bebas (df) = n-k-1 

= 36-3-1 = 32, dimana n = 

jumlah sampel, dan k = jumlah 

variabel independen, nilai t 

tabel pada taraf kepercayaan 

95% ( signifikansi 5% atau 

0,05) adalah ± 2.035. Dengan 

demikian t hitung < t tabel 

(1.745 < 2,035) dan  tingkat 

signifikansi lebih besar dari 

0,05 (0,090> 0,05) dan nilai 

koefisien menunjukkan nilai 

bertanda positif, yaitu sebesar 

0,281 sehingga maka secara 

parsial variabel independen 

CSR memiliki pengaruh yang 

positif  tetapi tidak signifikan 

terhadap variabel dependen 

ROA. 

 Dilihat dari hasil 

pengujian statistik diperoleh 

nilai koefisien 1.745 yang 

artinya nilai koefisien memiliki 

arah yang Positif mengartikan 

bahwa ketika nilai CSR yang 

disalurkan meningkat maka 

prosentase ROA akan 

mengalami Peningkatan, 

dengan tingkat signifikansi 

yang menunjukkan nilai 0,090 

yang lebih besar dari 0,05 yang 

mengartikan bahwa  CSR tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA 

Bumdes Gunung Sari Mas 

Bulian.Hasil Penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Taufan dkk 

(2016) yang mengungkapkan 

bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset 
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(ROA) (Y) pada perusahaan 

pertambangan batu bara yang 

terdaftar di BEI periode tahun 

2010-2013. Hal yang sama 

dihasilkan Marissa dkk (2013) 

Dimana CSR tidak memberikan 

pengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA.Hasil 

penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wijayanti et al 

(2011), Sarumpaet (2005) dan 

Indriana et al (2008). Waddock 

et al (1997) dalam Uadiale et al 

(2011) berasumsi bahwa 

perusahaan dengan perilaku 

yang bertanggung jawab 

mungkin memiliki kelemahan 

kompetitif, karena mereka 

memiliki biaya yang tidak 

perlu. Biaya ini, berada 

langsung pada bottom line dan 

tentu akan mengurangi 

keuntungan pemegang saham 

dan kekayaan. Hal inilah yang 

menyebabkan labaperusahaan 

menurun dan akan diikuti 

dengan peningkatan ROA yang 

tidak signifikan. 

 

E. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis 

data dan uraian-uraian yang telah 

penulis paparkan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. BOPO 

BOPO memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA 

Bumdes Gunung Sari Mas 

Bulian. Semakin tinggi rasio 

BOPO maka dapat dikatakan 

kegiatan operasional yang 

dilakukan BUMdes tidak 

efisien. Begitu pula sebaliknya 

semakin rendah rasio BOPO 

maka kegiatan operasional 

BUMDes tersebut akan 

semakin efisien. Bila semua 

kegiatan yang dilakukan 

BUMDes berjalan secara 

efisien, maka laba yang akan 

didapat juga semakin besar 

yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja keuangan 

Bumdes tersebut 

2. CSR 

CSR tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA Bumdes Gunung 

Sari Mas Bulian. Hal ini 

dikarenakan adanya asumsi 

bahwa perusahaan dengan 

perilaku yang bertanggung 

jawab dengan melakukan 

corporate social responsibility 

mungkin memiliki kelemahan 

terhadap kompetitif. 

Sehingga adanya 

pengeluaran yang lebih besar 

dibanding dengan tidak 

melakukan corporate social 

responsibility. 
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 Hal inilah yang 

menyebabkan laba perusahaan 

menurun dan akan diikuti 

dengan peningkatan ROA yang 

tidak signifikan. 
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